BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Nilai probabilitas pada variabel Upah Minimum Kota adalah sebesar 0,6791 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Upah Minimum Kota (UMK) memilki
pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap Tingkat Urbanisasi (URB). Hal ini
juga sesuai dengan teori Todaro (2004) yang menjelaskan bahwa terjadinya
perpindahan penduduk disebabkan oleh tingginya upah atau pendapatanyang dapat
diperoleh di daerah tujuan. Kesenjangan upah atau pendapatan yang besar antara
desa dan kota mendorong penduduk desa untuk datang ke kota. Variabel PDRB
memiliki koefisien bernilai 0.021726 dan probabilitas variabel Peetumbuhan
Ekonomi adalah sebesar 0,0618 > 0,05 yang menandakan bahwa variabel
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap variabel Tingkat Urbanisasi (URB).

Variabel tingkat kesempatan kerja terhadap tingkat urbanisasi diperoleh
nilai signifikan sebesar 0.0142 >0,05 dan koefisien regresinya sebesar 0.053250
yang artinya setiap peningkatan tingkat kesempatan kerja sebesar 1% maka akan
meningkatkan tingkat urbanisasi sebesar 0.053250 persen. Secara teori penelitian
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Todaro (2006) bahwa adanya
korelasi positif antara pendidikan dengan migrasi. Nilai Probabilitas dari variabel
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) sebagai representasi dari pendidikan memiliki
hubungan yang positif namun tidah signifikan terhadap variabel Tingkat

Urbanisasi. keadaan tempat tinggal masyarakat Sumatera Selatan yang sebagian
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besar berada di pedesaan dan jauh dari pusat pendidikan meyebabkan masih

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah; (1) Pemerintah harus bisa memanfaatkan Urbanisasi sebagai
suatu proses untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mencegah dampak
negatif Urbanisasi yaitu pengangguran dan Kemiskinan (2) Besarnya pengaruh
kesempatan kerja terhadap Urbanisasi, sebaiknya pemerintah melakukan
pemerataan kesempatan kerja di seluruh wilayah Kota dan Kabupaten Sumatera
Selatan agar jumlah Tingkat Urbanisasi tidak hanya terpusat di wilayah Perkotaan
seperti Kota Palembang. (3) Sistem pendidikan sebaiknya dapat dibuat lebih baik
lagi agar SDM yang dihasilkan lebih kompeten dan mampu bersaing di pasar
tenaga kerja. (4) Peneliti-peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode dan
juga menambahkan variabel-variabel yang terkait dengan penelitian ini agar

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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